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Pendahuluan
• Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam konteks
hubungan interpersonal.

• Film sebagai media audio visual memiliki kemampuan menyampaikan pesan mendalam,
termasuk dinamika hubungan antar individu.

• Salah satu kunci yang penting untuk berkomunikasi dengan orang lain ialah pengungkapan diri.
Dalam komunikasi interpersonal, self disclosure memiliki peran yang cukup penting karena
memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman mengenai individu. Seperti
komunikasi interpersonal yang terjadi pada tokoh dalam sebuah film berjudul “Ipar Adalah Maut”.

• "Ipar Adalah Maut" adalah film yang diangkat dari kisah nyata dan menyajikan konflik rumah
tangga akibat perselingkuhan antara Aris dan adik iparnya, Rani. Film ini berdurasi 2 jam 11 menit
yang rilis pada 13 Juni 2024 dan telah berhasil mendapatkan 1 juta penonton hanya dalam waktu 5
hari. Serta berhasil masuk dalam 10 Film Indonesia terlaris dengan mencetak 4,7 juta penonton
pada hari ke-46 tayang.

• Penelitian ini berfokus pada analisis self disclosure atau pengungkapan diri para tokoh dalam film
tersebut menggunakan teori DeVito. Lima aspek utama yang dianalisis yaitu: amount, valence,
accuracy/honesty, intention, dan intimacy.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH :

Bagaimana self disclosure pada tokoh yang terjadi dalam film “Ipar Adalah Maut”.

TUJUAN PENELITIAN :

Untuk mengetahui dan menganalisis self disclosure pada tokoh dalam film “Ipar Adalah Maut” dengan

menggunakan teori self disclosure milik Devito.
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Metode
▪Penelitian kualitatif.

▪Subjek penelitian adalah Self Disclosure pada tokoh dalam film “Ipar Adalah
Maut”.

▪Objek penelitian adalah film “Ipar Adalah Maut”.

▪Teknik pengumpulan data melaluiobservasi, tinjauan pustaka dan dokumentasi.

▪Data primer dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.

▪Data sekunder dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka.

▪Setelah data terkumpul, tahapan menganalisis data di mulai dengan mengidentifikasi
adegan adegan dalam film yang menunjukkan self disclosure.

▪Selanjutnya interpretasi dialog, yaitu menganalisis makna dari dialog yang dikatakan
oleh tokoh dalam film, dengan menggunakan teori self disclosure untuk mengetahui
bagaimana pengungkapan diri pada tokoh dalam film tersebut .

▪Sebagai tahapan terakhir adalah mengambil kesimpulan berdasarkan pada analisis
data yang telah dilakukan sebelumnya.
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Hasil
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Hasil



7

Hasil
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Pembahasan
1.Amount

Dialog 1 : Menampilkan frekuensi dan kedalaman informasi tentang karakterAris.

Dialog 2 : Ia membuka perasaannya terkait kecurigaan terhadap Aris, meski belum memiliki

bukti konkret. Ungkapan ini menandakan adanya pengungkapan emosi yang muncul

akibat tekanan batin, bukan hanya karena ingin berbagi informasi.

2.Valency

Dialog 1 : Mencerminkan harapan, ambisi, dan hubungan yang mendukung satu sama

lain

Dialog 2 : Rani merasa tidak pernah dipercaya, yang menunjukkan pengungkapan
dengan nilai negatif. Ungkapan marah, kecewa, dan rasa dikhianati merupakan

ekspresi valence negatif.
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Pembahasan
3.Accuracy/Honesty

Dialog 1, 2, 3 : Menunjukkan bagaimana Aris dan Rani melakukan manipulasi informasi.
Mereka menyampaikan kebohongan kecil yang kemudian menumpuk menjadi

kebohongan besar. Aris berpura- pura ada di perpustakaan, padahal sedang bersama Rani.

Rani pun memberi alasan palsu saat ditelepon Nisa. Aris juga berbohong saat berbicara

mengenai Pak Junaedi.

Dialog 4 dan 5 : Menampilkan momen menegangkan atas kebohongan yang terjadi. Nisa

yang selama ini menyimpan kecurigaan akhirnya mendapatkan konfirmasi melalui bukti

langsung.

4.Intention

Dialog 1 : Aris memberikan pengakuan manipulatif, dengan tujuan mempertahankan

hubungan mereka, bukan karena kejujuran atau penyesalan.
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Pembahasan
Dialog 2 : Secara naratif ia hanya memberi peringatan umum, intensinya jelas untuk
menanamkan nilai moral tentang bahayanya kebohongan. Ia berfungsi sebagai suara hati
yang berusahamenyadarkan Aris.

5. Intimacy

Dialog 1 : Menunjukkan kedekatan emosional antara Aris dan Rani, ditunjukkan melalui
dialog yang penuh rayuan.

Dialog 2 dan 3 : Menampilkan keakraban antara Nisa dan Manda. Nisa membuka
dirinya sepenuhnya, mengungkap luka dan kehilangan arah setelah pengkhianatan
yang dialaminya. Intimacy ini bersifat suportif dan bukan romantis, yang justru lebih sehat
dibanding intimacy penuh kebohongan antara Aris dan Rani.
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Temuan Penting Penelitian
- Valence: Self disclosure tokoh mengalami transisi dari positif ke negatif. Awalnya

suportif, namun berkembang menjadi konflik intens akibat pengkhianatan.

- Accuracy/Honesty: Kebohongan yang terus-menerus dilakukan oleh Aris dan Rani

meruntuhkan fondasi kepercayaan, memperlihatkan dampak buruk dari

ketidakjujuran dalam relasi interpersonal.

- Intention: Niat di balik pengungkapan diri bersifat kompleks dan tidak selalu tulus.

Terdapat motif manipulatif untuk mempertahankan citra atau relasi, terutama oleh

Aris.

- Intimacy: Kedekatan antara Aris dan Rani bersifat semu dan manipulatif, berbeda
dengan keintiman suportif antara Nisa dan Manda yang dibangun atas dasar

empati dan solidaritas emosional.
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Manfaat Penelitian

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
pentingnya keterbukaan dan kejujuran dalam membangun
hubungan yang sehat. Penelitian ini juga dapat dijadikan
referensi dalam studi komunikasi interpersonal dan kajian media
(film).
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